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Penggunaan alat kontrasepsi merupakan salah satu upaya untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk. Prevalensi penggunaan kontrasepsi Provinsi Jambi tahun 2018
sebesar 57,9% dari target yang ditetapkan sebesar 65,8%. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan karakteristik Wanita Usia Subur (WUS), pengetahuan, dan kualitas
pelayanan dengan drop out penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional study. Sumber data berasal dari data
Survei Kinerja Akuntabilitas Program (SKAP) Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) 2018. Pemilihan sampel secara stratified multistage sampling.
Responden terpilih merupakan wanita usia subur yang pernah menggunakan kontrasepsi
pada saat SKAP 2018 sebanyak 925 WUS. Analisis data dilakukan secara univariat,bivariat
dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari 2/3 WUS masih aktif menggunakan
kontrasepsi ( 90,5%), berusia 235 tahun( 53,6%), paritas <2 anak (66,3%), berpendidikan
<SMP (61,6%), tidak bekerja (72,8%), tinggal di pedesaan (72,0%), memiliki tingkat
pengetahuan rendah tentang jenis alat/cara KB dan pembangunan keluarga (55,4%), dan
mendapatkan kualitas pelayanan yang baik tentang informasi (efek samping, tindakan,
alat/cara KB lain) dari penyedia layanan (66,7%). Tidak ada hubungan tingkat pendidikan,
status pekerjaan, wilayah tempat tinggal, pengetahuan, dan kualitas pelayanan dengan drop
out penggunaan kontrasepsi. Ada pengaruh usia (p-value=0,001; OR=1,677) dan paritas (p-
value=0,001; OR=2,191) terhadap drop out penggunaan kontrasepsi. Lembaga terkait perlu
memberikan informasi mendalam mengenai jenis alat kontrasepsi, kelebihan dan
kekurangan, serta efek samping yang mungkin terutama bagi WUS yang berusia <35 tahun
dan paritas <2 anak serta mengoptimalkan program pembangunan keluarga.
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